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ABSTRAK 

 

Devira Camelia Putri/ 92219009/ 2021/ Pengaruh Motivasi, Kompetensi dan 

Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Satuan Polisi Pamong 

Praja (SATPOL PP) di Kabupaten PALI. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana pengaruh motivasi, 

kompetensi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai di Kantor Satuan Polisi 

Pamong Praja (SATPOL PP) Kabupaten PALI. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 114 responden. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder, 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil analisis regresi linier berganda, 

menunjukkan ada pengaruh positif motivasi, kompetensi dan komunikasi terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kabupaten 

PALI. [1] Hasil uji hipotesis secara bersama-sama, menunjukkan ada pengaruh 

motivasi, kompetensi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai. [1] Hasil uji 

hipotesis secara parsial, menunjukkan ada pengaruh motivasi terhadap kinerja 

pegawai, [3] ada pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai, dan [4] ada 

pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai. Hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan variabel motivasi, kompetensi dan komunikasi mampu 

berkonstribusi terhadap perubahan yang terjadi terhadap kinerja pegawai di 

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kabupaten Pali, dengan 

besarnya sumbangan yang disebabkannya sebesar 66,1%. 

Kata Kunci : Motivasi, Kompetensi, Komunikasi dan Kinerja Pegawai  
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ABSTRACT 

 

Devira Camelia Putri/ 92219009/2021/ The Influence of Motivation, 

Competence and Communication on Employee Performance at the Civil Service 

Police Unit (SATPOL PP) Office in PALI Regency. 

The formulation of the problem in this research is, how is the influence of 

motivation, competence and communication on employee performance at the Civil 

Service Police Unit (SATPOL PP) PALI Regency. The sample in this study 

amounted to 114 respondents. The data used are primary and secondary data, 

with data collection techniques using a questionnaire. The analysis technique 

used is multiple linear regression. The results of multiple linear regression 

analysis showed that there was a positive influence of motivation, competence and 

communication on employee performance at the PALI District Civil Service 

Police Unit (SATPOL PP). [1] The results of the joint hypothesis test show that 

there is an influence of motivation, competence and communication on employee 

performance. [1] The results of the partial hypothesis test show that there is an 

influence of motivation on employee performance, [3] there is an influence of 

competence on employee performance, and [4] there is an influence of 

communication on employee performance. The results of the coefficient of 

determination test show that motivation, competence and communication 

variables are able to contribute to changes that occur in the performance of 

employees at the Office of the Civil Service Police Unit (SATPOL PP) in Pali 

Regency, with a contribution of 66.1%.  

Keywords: Motivation, Competence, Communication and Employee 

Performance 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi adalah sekumpulan individu yang berkumpul karena memiliki 

tujuan bersama dan menyepakati distribusi hak dan kewajiban untuk mencapai 

hak tersebut. Agar organisasi dapat mencapai tujuan yang efektif dan efisien, 

maka organisasi perlu mengelola salah satu aset mereka, yaitu manusianya. 

Sebab organisasi mempelajari dan mengerti aspek tingkah laku individu/ 

karyawan/ sumber daya manusia (SDM) dalam situasi organisasi. 

Sumber daya manusia (SDM) menggambarkan kemampuan yang 

dimiliki setiap manusia. SDM menjadi unsur pertama dan utama dalam setiap 

aktivitas yang dilakukan. Jika suatu organisasi memiliki peralatan yang 

andal/canggih tanpa peran aktif SDM, maka tidak berati apa-apa. Sebaliknya, 

jika SDM nya sudah bagus tetapi organisasi tidak memfasilitasi dengan sumber 

daya alatnya, maka sia-sia. Sebab itu, sumber daya alat dengan sumber daya 

manusia harus balance/seimbang antara keduanya. 

Dalam suatu organisasi, SDM bukan hanya sebagai alat dalam produksi 

tetapi memiliki peran penting dalam kegiatan produksi suatu organisasi. 

Kedudukan SDM bukan hanya sebagai alat produksi tetapi juga sebagai 

penggerak dan penentu berlangsungnya proses produksi dan segala aktivitas 

organisasi. SDM memiliki andil besar dalam menentukan maju mundurnya 

1 
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suatu organisasi. Oleh karena itu, kemajuan suatu organisasi ditentukan pula 

bagaimana kualtias dan kapabilitas SDM di dalamnya. 

Pihak manajemen sebuah organisasi seperti perusahaan, juga perlu 

melakukan penilaian untuk kinerja para karyawannya. Penilaian ini dilakukan 

agar bisa melihat sisi positif dan juga sisi negatif yang sekarang ada di dalam 

bisnis tersebut. Pastinya untuk sisi positif akan berusaha untuk dipertahankan 

dan di-upgrade lebih baik lagi, sedangkan sisi negatif akan berusaha untuk 

dibuang. Maka dari itu, evaluasi kinerja karyawan menjadi satu hal yang wajib 

ada. Dengan penilaian ini, maka dari pihak karyawannya sendiri, bisa 

mengetahui kekurangan yang sebelumnya tidak mereka sadari. Dari pihak 

perusahaannya pun bisa melihat upgrade yang dilakukan karyawan tersebut 

juga. Jadi dari kedua belah pihak bisa mendapatkan jalan keluar dari masalah 

yang ada. 

Menurut As’ad dalam Riani (2013:61), kinerja adalah hasil yang dicapai 

oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 

bersangkutan. Manajemen kinerja merupakan kebutuhan mutlak bagi 

organisasi untuk mencapai tujuan dengan mengatur kerja sama secara harmonis 

dan terintegrasi antara pemimpin  dan bawahannya. Sedangkan menurut 

Sinambela (2012:136) kinerja pegawai didefinisikan sebagai kemampuan 

pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa kinerja merupakan sejumlah output (outcome) yang 

dihasilkan oleh seseorang  atau sekelompok (organisasi) tertentu baik yang 
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berbentuk materi (kuantitatif) maupun yang berbentuk non materi (kualitatif) 

dalam suatu periode waktu tertentu. 

Menurut Sunyoto (2012:11), motivasi adalah suatu kekuatan yang 

dihasilkan dari keinginan seseorang untuk memuaskan kebutuhannya. Lain 

halnya dengan pengertian motivasi yang diungkapkan oleh Ardana, dkk 

(2012:193) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan kekuatan yang 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau tidak pada 

hakekatnya ada secara internal dan eksternal yang dapat positif atau negatif 

untuk mengarahkanya sangat bergantung kepada ketangguhan sang manajer. 

Motivasi kerja merupakan sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat 

kerja atau pendorong semangat kerja. Selain itu menurut Ardana, dkk 

(2012:193), motif adalah daya pendorong atau tenaga pendorong yang 

mendorong manusia untuk bertindak atau suatu tenaga di dalam diri manusia 

yang menyebabkan manusia bertindak. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai, sebab motivasi sebagai kekuatan yang mampu 

memberikan daya pendorong bagi seorang pegawai untuk bekerja secara 

optimal guna mencapai motif yang diinginkannya. Maka dengan demikian 

seiring dengan adanya dorongan tersebut akan mampu menciptakan suatu 

output yang baik dalam kinerjanya. 

Menurut Boulter, Dalziel, dan Hill (dalam Edy Sutrisno, 2012:203) 

kompetensi adalah suatu karakteristik dasar dari seorang yang 

memungkinkanya memberikan kinerja unggul dalam pekerjaan, peran atau 
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situasi tertentu. Sedangkan menurut Wibowo (2016:271) kompetensi adalah 

suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau 

tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh 

sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. 

Kompetensi merupakan faktor yang sangat berperan dalam menghasilkan 

kinerja pegawai, sebab pegawai yang memiliki kompetensi yang baik, tentunya 

mempunyai kemampuan dalam melaksanakan tugasnya, karena pegawai 

tersebut dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan yang menjadikannya 

seorang yang kompeten. Sehingga dengan adanya kompetensi tersebut dapat 

menciptakan kinerja yang optimal. 

Menurut Jenis dan Kelly (dalam Dani Vardiansyah, 2011:25), 

komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator) 

menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan 

mengubah atau membentuk perilaku orang lainnya. Sedangkan menurut 

Berelson dan Stainer (dalam Dani Vardiansyah, 2011:25) komunikasi adalah 

suatu proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain, 

melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-

angka dan lainnya. 

Komunikasi sebagaimana fungsinya sebagai suatu proses penyampaian 

informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain-lainnya, sehingga menjadikan 

komunikasi sebagai faktor yang ikut ambil bagian dalam meningkatkan kinerja 

pegawai. Sebab melalui proses penyampaiannya, komunikasi dapat dijadikan 

sebagai segala macam sumber yang apabila diolah dengan baik dan benar, 
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maka dapat dijadikan sebagai referensi atau dasar, yang berguna dan 

bermanfaat dalam menciptakan suatu input yang mampu membantu 

terbentuknya output kinerja. 

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu, berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lidya Novendra Karta (2014), 

yang membuktikan ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padang dalam Meneggakan Peraturan 

Daerah. Hal ini sejalan dengan ditemukannya fenomena pada penelitian 

tersebut, yang menggambarkan lemahnya motivasi kerja pegawai yang 

berdampak pada penurunan kinerja para pegawainya. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Sutrisno dkk (2016), menunjukkan 

bahwa motivasi kerja pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Semarang 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja. Hasil tersebut membuktikan 

bahwa fenomena rendahnya motivasi kerja pada pada Kantor Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Semarang, memberikan dampak terhadap kinerja para 

pegawainya yang menjadi rendah. 

Penelitian Heru Riyadi, dkk (2017), membuktikan ada pengaruh 

komunikasi, motivasi kerja dan kompetensi terhadap kinerja Dosen pada 

Perguruan Tinggi Pariwisata Swasta di Jawa Barat. Hal ini juga sejalan dengan 

fenomena yang dikemukakan dalam penelitian tersebut, yang menyatakan 

keterkaitan permasalahan komunikasi, motivasi kerja dan kompetensi yang 

rendah mengakibatkan kinerja menjadi tidak optimal. 
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Begitupun dengan penelitian Lydia Novi Yanti (2019), juga 

membuktikan adanya pengaruh kompetensi, motivasi dan komunikasi terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Bandung Barat. Maka berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu memperjelas 

adanya keterkaitan antara variabel motivasi, kompetensi dan komunikasi 

terhadap kinerja pegawai, sehingga dapat dijadikan landasan untuk mendukung 

penelitian yang sekarang. 

SATPOL PP merupakan perangkat Pemerintah Daerah dalam 

memelihara ketentraman dan ketertiban umum, serta menegakkan Peraturan 

Daerah. SATPOL PP mempunyai tugas dan tanggung jawab membantu Kepala 

Daerah untuk menciptakan suatu kondisi daerah yang tenteram, tertib dan 

teratur sehingga penyelenggaraan roda pemerintahan dapat berjalan dengan 

lancar dan masyarakat dapat melakukan kegiatannya dengan aman. 

Banyak kalangan yang merasa bahwa suatu PERDA yang sudah 

diberlakukan tidak pernah disosialisasikan terlebih dahulu oleh PEMDA 

bersama aparat kepolisian atau instansi terkait, sehingga pemahaman 

masyarakat akan pentingnya PERDA ini amat dangkal. Oleh karena itu 

SATPOL PP melakukan tindakan setelah pelanggaran tersebut sudah 

terakumulasi sehingga dalam penegakannya sering terjadi keributan antara 

aparat dengan pihak yang melakukan pelanggaran. 

Hasil pra-riset melalui data dokumentasi terkait kinerja pegawai yang 

diperoleh dari SATPOL PP Kabupaten PALI, membuktikan bahwa kinerja 
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pegawai saat ini masih belum optimal, sebagaimana ditunjukkan dalam data 

sebagai berikut : 

Tabel I.1 

Akuntabilitas Kinerja SATPOL PP Kabupaten PALI (2019) 

No Sasaran Strategis Kinerja Target Realisasi Keterangan 

1 Meningkatnya pene-

gakan PERDA 

 

Persentase pene-

gakan PERDA 

60% 41% Sedang 

2 Meningkatnya 

ketaa-tan dan 

kesadaran hukum 

Persentase penye-

lesaian pelangga-

ran  

100% 74% Sedang 

Sumber : SATPOL PP Kabupaten PALI, 2020 

Berdasarkan Tabel I.1, menunjukkan data kinerja pegawai SATPOL PP 

Kabupaten PALI tahun anggaran 2019, nampak persentase penegakan PERDA 

yang dianggarkan harus meningkat sebanyak 60%, namun dalam realisasinya 

peningkatan penegakan PERDA hanya mampu tercapai sebesar 41% saja. 

Bahkan rencana anggaran dalam meningkatkan ketaatan dan kesadaran hukum, 

dengan cara melakukan penyelesaian pelanggaran di masyarakat, sebagaimana 

yang ditargetkan sebanyak 100%, namun dalam realisasinya juga belum 

tercapai sepenuhnya dan hanya mampu mencapai 74% (sedang). 

Tabel I.2 

Jumlah Sasaran dan Jumlah Pelanggaran PERDA yang Ditindaklanjut 

(2019) 

 
No Uraian Jumlah Keterangan 

1 Sasaran pelanggaran 

PERDA 

 

276 100% 

2 Tindaklanjut 162 58,69% 

Sumber : SATPOL PP Kabupaten PALI, 2020 
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Berdasarkan Tabel I.2, menunjukkan data kinerja pegawai SATPOL PP 

Kabupaten PALI dalam kemampuannya untuk bekerja memenuhi jumlah 

sasaran pelanggaran PERDA yang harus ditindaklanjuti sebanyak 276 (100%) 

pelanggaran. Namun dalam pelaksanaannya, pegawai SATPOL PP Kabupaten 

PALI hanya mampu menindaklanjuti 162 (58,69%) pelanggaran PERDA. 

Kurangnya kinerja pegawai SATPOL PP Kabupaten PALI, memberikan 

dampak yang mengakibatkan masih banyaknya terjadi pelangaran-pelangaran 

yang dilakukan oleh masyarakat, terutama pelanggaran yang berkaitan dengan 

ketertiban. Sebab secara keseluruhan tingkat pelanggaran tersebut tidak mampu 

ditindaklanjuti secara meyeluruh, maka pihak SATPOL PP Kabupaten PALI 

wajib bertanggung jawab dan dituntut untuk selalu siap siaga dalam mengatasi 

masalah tersebut. Sehingga dalam hal ini tingkat motivasi dari pegawai 

SATPOL PP sangat penting, maka dari itu pegawai SATPOL PP Kabupaten 

PALI harus mempunyai tingkat motivasi yang tinggi. Sebab dengan adanya 

motivasi yang tinggi maka pegawai  SATPOL PP Kabupaten PALI akan 

menjadi lebih bergairah dalam menjalankan tugas-tugasnya di lapangan, 

sehingga segala macam masalah yang dihadapi dapat ditangani secara cepat 

dan tepat. 

Hasil pra-riset melalui wawancara terhadap 30 pegawai (sampel uji coba) 

SATPOL PP Kabupaten PALI, diketahui adanya indikasi permasalahan pada 

motivasi pegawainya, dengan data sebagai berikut : 
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Tabel I.3 

Hasil Pra-Riset Motivasi Pegawai SATPOL PP Kabupaten PALI 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Hubungan antar pegawai terjalin dengan 

harmonis 

8 22 

2 Kondisi kerja yang kondusif 3 27 

3 Tingkat keberhasilan yang tinggi dalam 

penyelesaian tugas 

12 18 

4 Adanya penghargaan atas prestasi yang dicapai 

pegawai 

4 26 

5 Adanya tanggung jawab dalam setiap pelaksa-

naan tugas 

14 16 

Sumber : Hasil Pra-Riset SATPOL PP Kabupaten PALI, 2020 

Berdasarkan Tabel I.3, nampak secara umum para pegawai menyatakan 

respon negatif terhadap faktor-faktor motivasi yang ada di dalam SATPOL PP 

Kabupaten PALI. Umumnya para pegawai SATPOL PP Kabupaten PALI 

mempunyai masalah dalam menjalin hubungan antar atau sesama pegawai, 

karena kurangnya dukungan antar pegawai pada saat melaksanakan tugasnya, 

seakan menunjukkan sikap kepedulian yang rendah dengan sesama rekan 

kerjanya. Selain itu kondisi kerja yang rentan akan terjadinya konflik, 

mengakibatkan besarnya tanggung jawab yang diemban oleh pegawai, 

sehingga membebani pikiran pegawai dan menjadikannya kurang bersemangat 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya di lapangan.  

Bahkan sebagian pegawai tidak memiliki motivasi yang kuat untuk 

mendapatkan penghargaan atau prestasi di dalam pekerjaanya (need for 

achievement). Dari hasil wawancara dengan beberapa pegawai di bidang 

trantib, hal ini disebabkan karena SATPOL PP merupakan instansi pemerintah, 

sehingga sistemnya berbeda dengan sistem yang ada di dalam perusahaan 

dimana promosi dan reward dapat diperoleh apabila pegawai bekerja sesuai 
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dengan yang diinginkan perusahaan. Namun di dalam SATPOL PP Kabupaten 

PALI pegawai yang memilili kinerja dan perilaku yang baik tidak bisa dengan 

mudah naik jabatan atau mendapatkan penghargaan, hal itu disebabkan karena 

sistem instansi ini menggunakan sistem golongan, jadi sangat sulit bagi 

pegawai untuk mengembangkan karir. Hal ini lah yang membuat para pegawai 

kurang termotivasi dalam menjalankan pekerjaanya. Sehingga para pegawai 

tidak terdorong menunjukan dan enggan berusaha untuk bekerja dengan 

semaksimal mungkin. 

Hasil pra-riset melalui wawancara terhadap pegawai pun menunjukkan 

adanya indikasi selain motivasi, yaitu permasalahan kompetensi para pegawai 

SATPOL PP Kabupaten PALI yang belum optimal, sebagaimana yang 

ditunjukkan dalam data berikut : 

Tabel I.4 

Hasil Pra-Riset Kompetensi Pegawai SATPOL PP Kabupaten PALI 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Pegawai memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang tugas-tugasnya 

13 17 

2 Pegawai mampu memahami situasi dan kondisi 

kerjanya dengan baik 

11 19 

3 Pegawai memiliki kemampuan yang memadai 

dalam melaksanakan tugas 

7 23 

4 Pegawai memiliki nilai-nilai yang mendalam 

terhadap pekerjaannya 

11 19 

Sumber : Hasil Pra-Riset SATPOL PP Kabupaten PALI, 2020 

Berdasarkan Tabel I.3, nampak secara umum para pegawai mengakui 

kurangnya kompetensi pegawai personil SATPOL PP Kabupaten PALI, sebab 

kurangnya pengetahuan para pegawai dalam mengidentifikasi masalah yang 

mereka hadapi di lapangan, dan sulit menemukan solusi secara mandiri tanpa 
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dibimbing oleh pemimpin/komandan regunya. Pemahaman para pegawai 

SATPOL PP Kabupaten PALI pun masih belum baik dalam memahami situasi 

dan kondisi di lapangan, sehingga tindakan-tindakan yang diambil seringkali 

menghadapi perlawanan maupun konflik. 

Bahkan nilai-nilai yang dimiliki pegawai dalam menjunjung tinggi 

pekerjaannya pun masih kurang mendalam, sebab dalam menjalankan tugasnya 

kesadaran para pegawai masih terbilang cukup rendah untuk menjunjung tinggi 

nilai kejujuran, keterbukaan serta kurang demokratis. Sebab laporan 

pelaksanaan tugas dan hasil kerjanya di lapangan, terkadang berbanding 

terbalik, sehingga kondisi yang terjadi seharusnya menjadi luput dari inspeksi 

yang dilakukan, dengan demikian penyelesaian masalah yang terjadi tidak 

dapat terealisasikan dengan baik.  

Disamping permasalahan motivasi dan kompetensi para pegawai, hasil 

pra-riset terhadap pegawai pun menunjukkan adanya indikasi permasalahan 

komunikasi di dalam lingkungan SATPOL PP Kabupaten PALI, dengan data 

sebagai berikut :  

Tabel I.5 

Hasil Pra-Riset Komunikasi Pegawai SATPOL PP Kabupaten PALI 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Komunikasi antar pegawai terjalin dengan baik 10 20 

2 Komunikasi di dalam kelompok/regu sudah 

terhubung secara kompak 

12 18 

3 Komunikasi organisasi yang meliputi seluruh 

lingkungan kantor SATPOL PP Kabupaten 

PALI terjalin secara kondusif 

4 26 

Sumber : Hasil Pra-Riset SATPOL PP Kabupaten PALI, 2020 
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Berdasarkan Tabel I.5, nampak secara umum para pegawai mengakui 

adanya permasalahan terkait komunikasi di dalam lingkungan SATPOL PP 

Kabupaten PALI, sebab para pegawai berpendapat bahwa tingkat komunikasi 

yang ada pada SATPOL PP Kabupaten PALI belum terjalin dengan baik. 

Komunikasi antar pegawai belum terjalin sebagaimana mestinya, karena pada 

kenyataanya komunikasi dan interaksi antar pegawai mengindikasikan suatu 

hubungan yang tidak akrab dan enggan mengakrabkan diri dengan pegawai 

lain, padahal seharusnya dibutuhkan interaksi yang baik antara pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya (need for affiliation). Selain itu komunikasi kelompok 

(group communication) pegawai SATPOL PP Kabupaten PALI di dalam 

kelompoknya/regu pun masih kurang kompak, sebab banyaknya perbedaan 

pendapat dan keengganan untuk saling berbagi informasi mengakibatkan 

pelaksanaan kerja regunya menjadi terganggu, tidak hanya itu perbedaan-

perbedaan tersebut mengakibatkan konflik di dalam kelompok tersebut, 

sehingga mempersulit kerjasama diantara pegawai. 

Bahkan komunikasi organisasi (organizational communication) di kantor 

SATPOL PP Kabupaten PALI belum berjalan sebagaimana fungsinya, sebab 

arus komunikasi di dalam lingkungan kantor SATPOL PP Kabupaten PALI 

masih terbilang minim. Kurangnya pengaturan mengenai sistem kerja dan 

minimnya pembaharuan informasi, serta sosialisasi mengenai kondisi kerja 

yang diberikan pihak kantor kepada para pegawai yang bertugas di lapangan, 

mengakibatkan para pegawai sulit untuk melaksanakan tugas-tugasnya. 

Sehingga para pegawai seringkali mengalami kendala akibat kurangnya 
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informasi tersebut, dan berdampak pada penyelesaian masalah di lapangan 

yang menjadi terhambat. 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah 

dikemukakan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 

“Pengaruh Motivasi, Kompetensi dan Komunikasi terhadap Kinerja 

Pegawai di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kabupaten 

PALI”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya, sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh motivasi, kompetensi dan komunikasi terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kabupaten 

PALI? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai di Kantor Satuan 

Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kabupaten PALI? 

3. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai di Kantor Satuan 

Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kabupaten PALI? 

4. Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kabupaten PALI? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan jawaban atas perumusan 

masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi, kompetensi dan komunikasi terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) 

Kabupaten PALI. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kabupaten PALI. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kabupaten PALI. 

4. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kabupaten PALI. 

 

D. Signifikan Penelitian 

Selain memberikan jawaban terhadap pertanyaan umum dan pertanyaan 

khusus, keseluruhan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

khalayak banyak, diantaranya : 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, referensi dan 

bahan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen, khususnya 

dalam bidang Manajemen Sumber Daya Manusia. 

2. Kegunaan Praktis 



15 
 

 

Sebagai upaya untuk menambah pengetahuan dan mendalami masalah- 

masalah sumber daya manusia, serta mendekatkan antara teori-teori dan 

praktek di dunia kerja selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam melaksanakan penelitian selanjutnya. 
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